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ABSTRACT

The rapid increase in population in Pontianak City, while the available land is increasingly limited, has resulted
in housing and population settlements becoming dense and narrow and even classified as slums. Therefore, it is
considered necessary to build simple rented flats with the target occupants, namely the lower middle-income
community in the area, namely on Tanjung Pura street, Pontianak City. Construction management is the right
solution in planning the construction of simple rental flats. The data collected include primary data in the form
of field observations (land area) and field documentation (photos) and secondary data in the form of work plan
drawings, basic price of Pontianak City in 2022, AHSP based on PUPR Government Regulation in 2022 and
literature in the form of books and e-books. There are 5 aspects of construction management that will be discussed,
namely cost management, time management, Human Resources (HR) management, quality management, and
Occupational Safety and Health Management System (SMK3). The results of the Cost Budget Plan (RAB), RAB
recapitulation, time schedule (S curve and bar chart), network planning with the CPM method, labour
requirements, quality specifications for materials and equipment, Work Plan and Conditions (RKS), Personal
Protective Equipment (PPE) and Occupational Protective Equipment (APK) requirements, accident risk
identification, and the cost of the Contract Work Safety and Health Plan (RK3K). The results of construction
management planning have obtained a Cost Budget Plan (RAB) of Rp.21,308,817,000.00, a planned duration of
work completion time of 6 months based on time schedule or 199 days based on CPM, quality specifications and
Work Plan and Conditions (RKS) using general requirements based on plan drawing specification data and
applicable regulations, human resources get the most labour needs of 48 people, and get PPE and APK and
calculate RK3K costs of Rp.77,984,000.00.
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ABSTRAK

Pertambahan penduduk di Kota Pontianak yang semakin pesat, sedangkan lahan yang tersedia semakin
terbatas mengakibatkan perumahan dan pemukiman penduduk menjadi padat dan sempit bahkan tergolong
kumubh. Oleh karena itu, dianggap perlu adanya pembangunan rumah susun sederhana sewa dengan sasaran
penghuninya yaitu masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah di daerah tersebut yaitu di Jalan Tanjung
Pura Kota Pontianak. Manajemen konstruksi menjadi solusi yang tepat dalam perencanaan pembangunan
rumah susun sederhana sewa. Adapun data-data yang dikumpulkan antara lain data primer berupa observasi
lapangan (luasan lahan) dan dokumentasi lapangan (foto) dan data sekunder yang berupa gambar rencana
kerja, harga upah dan bahan (basic price) Kota Pontianak tahun 2022, AHSP berdasarkan Peraturan
Pemerintah PUPR tahun 2022 dan literatur berupa buku dan e-book. Terdapat 5 aspek manajemen konstruksi
yang akan dibahas yaitu manajemen biaya, manajemen waktu, manajemen Sumber Daya Manusia (SDM),
manajemen mutu, dan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Didapatkanlah hasil
Rencana Anggaran Biaya (RAB), rekapitulasi RAB, ftime schedule (kurva S dan bar chart), network planning
dengan metode CPM, kebutuhan tenaga kerja, Spesifikasi mutu bahan dan alat, Rencana Kerja dan Syarat-
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syarat (RKS), kebutuhan Alat Pelindung Diri (APD) dan Alat Pelindung Kerja (APK), identifikasi risiko
kecelakaan, dan biaya Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontrak (RK3K). Hasil dari perencanaan
manajemen konstruksi telah didapatkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) sebesar Rp.21.308.817.000,00,
rencana durasi waktu pekerjaan selesai selama 6 bulan berdasarkan time schedule atau 199 hari berdasarkan
CPM, spesifikasi mutu dan Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) menggunakan persyaratan umum
berdasarkan data spesifikasi gambar rencana serta peraturan-peraturan yang berlaku, sumber daya manusia
mendapatkan kebutuhan tenaga kerja terbanyak sebesar 48 orang, dan mendapatkan APD dan APK serta

menghitung biaya RK3K sebesar Rp.77.984.000,00.

Kata Kunci: Bangunan, Data, Manajemen Konstruksi, Perencanaan, RAB

PENDAHULUAN

Pertambahan penduduk di kota-kota besar
yang semakin meningkat, sedangkan lahan
yang tersedia semakin terbatas. Sehingga
mengakibatkan perumahan dan pemukiman
penduduk menjadi padat dan sempit bahkan
tergolong kumuh. Salah satu alternatif
pemecahan masalah tersebut adalah dengan
adanya pembangunan rumah susun sederhana
sewa yang dapat mengurangi penggunaan lahan
hunian, sehingga dapat membuat ruang terbuka
hijau pada daerah perkotaan dan dapat
digunakan sebagai suatu cara untuk peremajaan
kota bagi daerah yang kumuh.

Kota Pontianak merupakan salah satu kota
dengan pertambahan penduduk yang semakin
meningkat. Hal ini menyebabkan perlunya
pembangunan rumah susun sederhana sewa di
Kota Pontianak. Pembangunan rumah susun
sederhana sewa ini direncanakan pada salah
satu wilayah padat penduduk di Kota Pontianak
yaitu berada di Jalan Tanjung Pura, Kelurahan
Benua Melayu Laut, Kecamatan Pontianak

Selatan, Kota  Pontianak. Perencanaan
pembangunan rumah susun sederhana sewa ini
perlu  adanya perencanaan  manajemen

konstruksi agar dapat mencapai tujuan proyek
dengan cara yang efisien dan efektif,
mengoptimalkan sumber daya yang ada, dan
memenuhi persyaratan kualitas, biaya, dan
waktu yang telah ditetapkan.

Perencanaan manajemen konstruksi pada
pembangunan rumah susun sederhana sewa 4
lantai di Jalan Tanjung Pura Kota Pontianak
berfokus pada pekerjaan struktur bangunan,
diantaranya pondasi, balok, kolom, plat lantai,
dan plat atap dak. Perencanaan manajemen
konstruksi tersebut terdiri dari 5 aspek yaitu,
manajemen  biaya, manajemen  waktu,
manajemen sumber daya manusia, manajemen
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mutu, dan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3).

Berdasarkan latar belakang di atas
perencanaan manajemen pada pembangunan
rumah susun sederhana sewa 4 lantai di Jalan
Tanjung Pura Kota Pontianak yang berfokus
pada pekerjaan struktur bangunan.meliputi:

1. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya

(RAB), dan rekapitulasi Rencana
Anggaran Biaya (RAB) berdasarkan
Analisis Harga Satuan Pekerjaan

(AHSP) Kota Pontianak Tahun 2022.

2. Pembuatan time schedule, bar chart,
kurva S, dan Network Planning (NWP)
dengan metode Critical Path Method
(CPM).

3. Perhitungan kebutuhan tenaga kerja tiap
item pekerjaan.

4. Pengendalian spesifikasi mutu bahan dan
alat serta Rencana Kerja dan Syarat-
syarat (RKS).

5. Perencanaan Alat Pelindung Diri (APD)
dan Alat Pelindung Kerja (APK) serta
pengendalian risiko kecelakaan kerja dan
biaya RK3K.

Manajemen konstruksi adalah usaha yang
dilakukan melalui proses manajemen Yyaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
terhadap kegiatan-kegiatan proyek dari awal
sampai akhir dengan mengalokasikan sumber-
sumber daya secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu hasil yang memuaskan sesuai
sasaran yang diinginkan [1].

Manajemen biaya adalah rangkaian langkah
untuk memperkirakan besarnya biaya yang
diperlukan oleh proyek untuk memastikan
bahwa proyek dapat diselesaikan dalam suatu
anggaran biaya yang telah disetujui.

Rencana anggaran biaya adalah perhitungan
secara teliti, cermat, dan memenuhi syarat
untuk banyaknya biaya yang direncanakan pada
suatu bangunan. Rencana anggaran biaya
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diperlukan untuk mengetahui estimasi biaya
bahan dan upah, serta biaya-biaya lain yang
berhubungan dengan pelaksanaan
pembangunan pada proyek.

Manajemen waktu proyek adalah tahapan
mendefinisikan proses-proses yang perlu
dilakukan selama proyek berlangsung berkaitan
dengan penjaminan agar proyek dapat berjalan
tepat waktu dengan tetap memperhatikan
keterbatasan biaya serta penjagaan kualitas
produk/servis/hasil unik dari proyek [2].

Waktu atau jadwal merupakan salah satu
sasaran utama proyek. Keterlambatan akan
mengakibatkan berbagai bentuk kerugian,
misalnya penambahan biaya, kehilangan
kesempatan produk memasuki pasaran, dan
lain-lain. Pengelolaan waktu mempunyai
tujuan utama agar proyek diselesaikan sesuai

atau lebih cepat dari rencana dengan
memperhatikan batasan biaya, mutu dan
lingkup proyek [3].

Time schedule adalah rencana alokasi waktu
yang digunakan untuk mengendalikan prestasi
pelaksanaan proyek secara menyeluruh yang
bertujuan agar pelaksanaan proyek dapat
berjalan dengan lancar. Time schedule pada
proyek konstruksi dapat dibuat menggunakan
bar chart (diagram batang) dan kurva S.

Network Planning (NWP) adalah hubungan
antara  bagian-bagian  pekerjaan  yang
digambarkan atau dideskripsikan dalam bentuk
diagram network. Network planning digunakan
agar dapat diketahui pekerjaan yang harus
didahulukan, sehingga dapat dijadikan dasar
untuk melakukan pekerjaan selanjutnya dan
dapat dilihat pula bahwa suatu pekerjaan belum
dapat dimulai jika kegiatan sebelumnya belum
selesai dikerjakan.

Critical path method merupakan metode
jalur kritis yang dirancang berdasarkan jaringan
yang menggunakan keseimbangan waktu-biaya
linier.

Manajemen sumber daya manusia adalah
individu produktif yang bekerja sebagai
penggerak suatu organisasi, baik itu di dalam
institusi maupun perusahaan yang memiliki
fungsi sebagai aset sehingga harus dilatih dan
dikembangkan kemampuannya [4].

Mutu adalah takaran baik buruk suatu
benda, kadar, taraf, atau derajat. Manajemen
mutu adalah upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pekerjaan konstruksi
pada standar yang diperlukan untuk mencapai
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suatu keunggulan bersaing dan membantu
perusahaan dalam membangun strategi dalam
melaksanakan diferensiasi.

Program pengelolaan mutu menitikberatkan
perencanaan sistematik suatu kegiatan yang
bertujuan memberikan keyakinan (confidence)
bahwa proyek akan dapat memenuhi standar
mutu yang ditentukan. Program ini antara lain
meliputi identifikasi kriteria dan spesifikasi
yang akan dipakai proyek, kemudian mengkaji
relevansinya dengan standar yang telah
dibakukan  (established) ~dan  membuat
perencanaan perihal kebijakan kualitas dan
mereview organisasi yang akan menanganinya
[3].

Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) adalah bagian dari
sistem  manajemen  perusahaan  secara
keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko
yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna
terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan
produktif [5].

Pengelolaan SMK3 saat ini menjadi
komponen yang vital dalam proyek, sebab
sangat mempengaruhi kesuksesan keseluruhan.
Ketika pekerja dapat bekerja dalam keadaan
sehat, aman, terlindungi, dan lingkungan kerja
mendukung, hasilnya akan menciptakan proyek
yang berjalan sesuai rencana waktu, biaya, dan
mutu yang diharapkan [6].

METODE PENELITIAN

Perencanaan manajemen konstruksi pada
pembangunan rumah susun sederhana sewa 4
lantai di Jalan Tanjung Pura Kota Pontianak ini
dilakukan  dengan metode  pendekatan
penelitian kuantitatif. pendekatan kuantitatif
merupakan penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu dan pengambilan sampel
secara random dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen, analisis data bersifat
statistik [7].

Langkah pertama dalam penelitian ini yaitu
mengidentifikasi dan merumuskan masalah
yang terjadi pada saat ini, kemudian dilakukan
pengumpulan  data. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data
yang berasal dari sumber asli atau pertama [8].
Data primer diperoleh secara langsung dari
lokasi perencanaan. Data primer dalam
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penelitian ini, yaitu observasi lapangan dan
dokumentasi kondisi eksisting di lokasi
perencanaan pembangunan rumah susun
sederhana sewa 4 lantai di Jalan Tanjung Pura
Kota Pontianak.

Data sekunder merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh
dan dicatat oleh pihak lain) [9]. Data sekunder
dapat diperoleh dari literatur-literatur berupa

gambar rencana dan Peraturan yang
dibutuhkan. Data sekunder yang digunakan,
yaitu:

1. Gambar Rencana

Gambar rencana yang digunakan pada

jurnal ini diperoleh dari Tugas Akhir

mahasiswa Politeknik Negeri Pontianak

Program Studi Perencanaan Perumahan dan

Pemukiman, atas nama Riananda Putri

Santoso yang disusun pada tahun 2020.

2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)

tahun 2022

Pedoman Analisa Harga Satuan pekerjaan

(AHSP) yang digunakan yaitu Peraturan

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat Nomor 01 Tahun 2022 tentang

Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya

Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rakyat.

3. Harga Upah dan Bahan (Basic Price) Kota

Pontianak Tahun 2022

Pedoman harga upah dan bahan (basic

price) kota Pontianak yang digunakan yaitu

berdasarkan Peraturan Wali Kota Pontianak

Tahun 2022 tentang Standar Harga Satuan

Dasar Upah dan Bahan Konstruksi Untuk

Kegiatan Pembangunan Pemerintah Kota

Pontianak.

4. Literatur buku atau e-book

Literatur dapat diartikan sebagai sumber

ataupun acuan Yyang digunakan dalam

berbagai macam aktivitas di  dunia
pendidikan ataupun aktivitas lainnya.

Literatur juga dapat diartikan sebagai

rujukan yang digunakan untuk mendapatkan

informasi tertentu [10].

Setelah pengumpulan data dilakukan, maka
dilakukan analisis data dan kemudian data
tersebut diinterpretasikan. Berikut merupakan
diagram alir yang digunakan dalam penelitian
ini:
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis perencanaan yang akan
dibahas yaitu hanya pada pekerjaan struktur
yang meliputi pekerjaan persiapan, pekerjaan
pondasi, pekerjaan balok, pekerjaan kolom, dan
pekerjaan plat lantai.

Perencanaan Manajemen Biaya

Perencanaan manajemen biaya, yang akan
dibahas adalah perencanaan Rencana Anggaran
Biaya (RAB) serta rekapitulasi Rencana
Anggaran Biaya (RAB). Perencanaan anggaran
biaya pada suatu proyek konstruksi diperlukan
agar dapat memperkirakan biaya yang
dibutuhkan saat pembangunan dilaksanakan.
Langkah-langkah dalam membuat Rencana
Anggaran Biaya (RAB) adalah sebagai berikut:
1. Merencanakan sub item pekerjaan dan item

pekerjaan
2. Merencanakan volume pekerjaan

1) Pekerjaan Pendahuluan

a) Pembersihan Lokasi
Vol =PxL
=60mx 53,4 m
=3204 m?
3. Merencanakan Analisa Satuan
Pekerjaan (AHSP)

Harga
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Tabel 1. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
(AHSP)

A.1.1.1.8 Pembersihan 1 m? dan perataan lapangan

Harga Satuan Jumlah
No Uraian Kode Satuan Koefisien Harga
(Rp)
(Rp)
A TENAGA KERJA
Pekerja L0l OH 0,01 110.000,00  1.100,00
Mandor L.04 OH 0,002 160.000,00 320,00
JUMLAH HARGA 1.420,00
B BAHAN
JUMLAH HARGA BAHAN
C PERALATAN
JUMLAH HARGA ALAT
D Jumlah (A+B+C) 1.420,00
E Biaya Umum dan Keuntungan 15% xD 213,00
F  Harga Satuan Pekerjaan (D+E ) 1.633,00
4. Menghitung Rencana Anggaran Biaya

(RAB)
1) Pekerjaan Pendahuluan
a) Pembersihan Lokasi
RAB =Vol x AHSP
=3204 m? x Rp. 1.633,00
=Rp. 5.232.132,00

Tabel 2. Rencana Anggaran Biaya (RAB)

NO  ITEMPEKERJAAN VOLUME SATUAN MARGASATUAN yinpy oy iy

a b c d . f=cxe

I PEKERJAAN PENDAHULUAN

1 Pembersihan lokasi 3204 ot 1.633,00 5.232.132,00

2 Pemasangan bounplank 133 m 12811457 1703923765

3 Pembuatan kantor 15 ? 172228151 2583422263

sementara (direksi keet )

4 BiayaRKK i Set 77.984.00000  77.984.000,00
JUMLAH 126.089.592,29

1l PEKERJAAN PONDASI

| Galian Tanah Pondasi 249,780 w 9947500 24.846.865,50

2 Pengadaan Mini Pile 2208 batang 351157100 7.753.548.768,00

3 Pemancangan Mini Pile 13248 m 7615940 1.008.959.788.83

4 Urugan Pasir Pile Cap 33,304 w 24679000 821909416

5 Lanai Kerja Pile Cp 16652 w 07838687 16.292.098,17

6 Bekisting Pile Cap 293,376 e 22645501 66436.463,30

7 Pembesian Pile Cap 22375356 ke 252060 50392882129

5. Membuat rekapitulasi Rencana Anggaran
Biaya (RAB)

Tabel 3. Rekapitulasi Rencana Anggaran

Biaya (RAB)
NO JENIS PEKERJAAN JUMLAH (Rp)
I PEKERJAAN PENDAHULUAN 126.089.592,29

I PEKERJAAN PONDASI
I PEKERJAAN LANTAI 1
IV PEKERJAAN LANTAI 2
V  PEKERJAAN LANTAI 3

10.406.234.546,28
1.922.076.059,20
2.019.368.851,65
2.019.368.851,65

VI PEKERJAAN LANTAI 4 1.794.937.508,68
VI PEKERJAAN ATAP 909.056.875,24
A JUMLAH 19.197.132.285,00
B PPN 11% 2.111.684.551,35

C  JUMLAH TOTAL (JUMLAH + PPN 11%)
D DIBULATKAN

21.308.816.836,35
21.308.817.000,00

TERBILANG

Dua Puluh Satu Miliar Tiga Ratus Delapan Juta Delapan Ratus Tujuh Belas Ribu
Rupiah

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah
perhitungan rincian biaya yang diperlukan
sebesar Rp. 21.308.817.000,00 (harga sudah
termasuk PPN sebesar 11%).
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Perencanaan Manajemen Waktu

Perencanaan manajemen waktu dibutuhkan
untuk  mengetahui  durasi  waktu yang
dibutuhkan dari memulai hingga mengakhiri
pekerjaan konstruksi. Hasil akhir yang
diperoleh dari perencanaan manajemen waktu
ini berupa time schedule, bar chart, kurva S,
dan Network Planning (NWP) dengan metode
Critichal Path Method (CPM). Langkah-
langkah dalam pembuatan time schedule (bar
chart dan kurva S) dan Network Planning
dengan metode Critichal Path Method (CPM)
adalah sebagai berikut:

1. Merencanakan analisa durasi dan kebutuhan
tenaga kerja

1) Pekerjaan Pendahuluan

a) Pembersihan Lokasi
Produktivitas per-hari:

1 m?

Produktivitas pekerja =
Koefisien
1 m?
0,010
= 100 m* hari
I m

Produktivitas mandor=—"—""""
Koefisien

1m

0,002
= 500 m*/hari
Jumlah tenaga kerja (OH) per-hari:
Pekeria = Vol
cxena Produktivitas
3204

100 m2/hari
=32,040 = 32 orang

Mandor = Vol
andor Produktivitas

3204 m?
500 m?/hari
= 6,408 = 6 orang
Durasi waktu yang diperlukan jika
tiap 1 hari ditargetkan 11 orang

pekerja:
. Jumlah OH
Pekerja =——
Target orang
32 orang
11 orang/hari
=3 hari
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Durasi waktu yang diperlukan jika
tiap 1 hari ditargertkan 2 orang

mandor:
Mandor

Jumlah OH

Target orang

6 orang

N 2 orang/hari

=3 hari

Tabel 4. Analisa Durasi dan Kebutuhan Tenaga

2. Merencanakan bobot pekerjaan
1) Pekerjaan Pendahuluan
a) Pembersihan Lokasi
RAB =Rp. 5.232.132,00
Total RAB =Rp.19.197.132.285,00
Rp.5.232.132,00

Bobot Pek = 0157 132.285.00

=0,027%

Tabel 5. Bobot Pekerjaan

K e T a NO 'URAIAN PEKERJAAN HARGA (Rp) BOBOT PEKERJAAN
I:] ) o 1 PEKERJAAN PENDAHULUAN
AGAKERIA -
NO PEKERJAAN TENAGA  VOLUME SATUAN KOEpisiEN PER1 PRODUKTIVITAS TARGET ppyppia 1 Pembersihan lokasi 5.232.132,00 0,027%
ea (D) AT DBOTKAN PR pERiARI 2 Pemasangan bouwplank 17.039.237,65 0,089%
PRI AR FEND AT L] < £ 3 h=ot =i 7 =] 3 Pembuatan kantor sementara (dircksi keet) 2583422263 0,135%
Pekega o7 4 Biaya RK3K 77.984.000,00 0,406%
! Pembershn kst Mandor 0 " ! £ | JUMLAH T 0,657%
T Pt ER) : i "Il PEKERJAAN PONDASI
oAt Raor s N | T 1 Galian Tanah Pondasi 24.846.865,50 0,129%
sementara (direksi keet) _Mandor ° i £ 2 Pengadaan Mini Pile 77753.548.768,00 20389%
',' T.Er:::’:mmm Peker oo - 070 T 3 Pemancangan Mini Pile 1.008959.788,83 5256%
B Mandor o ! m 7 Urugan Pasit Pile Cap §219.094,16 0.043%
2 Pengadaan mini pile Dekeia 5508 b 1 Ell 5 Lantai Kerja Pile Cap 16.292.098,17 0,085%
T . = 6 Bekisting Pile Cap 66.436:463,80 0,336%
3 Pemancangin mini ok pangor s m ! ED 7 Pembesian Pile Cap 50392882120 2.625%
4 Urugan pasir pile cap ﬁ:r; 33304 m* 1 u;x 8  Pengecoran Pile Cap 215.847.014,40 1,124%
S Lani ke pie Pekena. Legs2 ‘ B T 9 Bekisting Kolom Pondasi 20.991.189,92 0,109%
] R M B s 10 Pembesian Kolom Pondasi 111338.574,52 0.580%
6 Bekisting pile cap. M 293,376 Kg 1 ;; 11 Pengecoran Kolom Pondasi 13.081.765,20 0,068%
T Pembesin e ap HER— 356 Ke . 6 12 Bekisting Balok Sloof 250.553.05297 1305%
r“:);{"d‘" 20 13 Pembesian Balok Sloof 267.262.706,53 1,392%
§ P pilap T 1536w ! 14_Pengecoran Balok Sioof 141240345,19 0,736%
9 Bekising kobm pondasi a6z | 15 Urugan Tanah Kembali Pondasi 3.348.928,30 0,017%
- S oY 16 Timbunan Tanah untuk Balok Sloof Anak (SA) 339.066,00 0,002%
0 e x : ; JUMLAH T 54207%
11 Pengecoran kolom pondasi 9% o |
Mindor
12 Bekating ik sbof Toost ;
Mandor
T — e Tabel 6. Rekapitulasi Bobot Pekerjaan
14 Pongecomn babok st T —— 105808 0400 | BOBOT
Mindor 000
S Urugn tnah kembali  Pekega 2 - 0500
15 Ul PR, o0 | NO JENIS PEKERJAAN TV
45 Timbunan Tanah unfuk Pokea 468 w 0,500 i
Buok Soof Ak 6A)__ Mindor 60 o
i Sl Ak O I PEKERJAAN PENDAHULUAN 0,657%
Pk ; 5 2
1 U T e v T g5 e — 090 | E s El 1  PEKERJAAN PONDASI 54.207%
T Pombesin PR TararT TR Ke 007 ; i . E]
Mundor So00t 0 T Il PEKERJAAN LANTAI | 10,012%
3 Pengecoran plat lantai | Leberis 92318 m’ 0400 1 2 18
Mandor 0,040 2 TV PEKERJAAN LANTAI 2 10,519%
T g Kot S —— om0 =
FEET=r e Ke T ; S v V  PEKERJAAN LANTAI 3 10,519%
Nindor S0t 7
T B TR o ; B w VI PEKERJAAN LANTAI 4 9,350%
Mgt T
T e e T >
s ' = B VII  PEKERJAAN ATAP 4,735%
S Pembesun balok ki | **"“—Wm 96379 Ks I o JUMLAH 100%
9 Pengecoran balok lantai | 113,795 ™ 1 3 2
Mandor T =
TV FERERIAANLANTATZ
1 Bekisting phit lntai 2 658,165 m* 0,660 1 2 0 B
Mandor T EY I a—
T PerbemE YR —— 05T Ke o’ T ™ v 3 m
Mandor T 00 5T 1
T e e o7 : T 5 i
nior oo —
T Bk oo T s ; > T -
Mandor TT B ——
T Pembemn bR BT SR ———Tor07 Ky 0 T T S 3
Mandor 00004 500 B -1
6 Pengecoran kolom lantai 2. Sekag——— 504 m 1 U150 2 ™
nior o o —
T Bektng ok W 2 S T ; 7 IS = -
Mandor TT R 070 ——
¥ . e ; T Tz - T
Mandor 000 ) ) ——
T Pengorm bl ———T13 705 ™ G T 59T B
Mandor 0T 3500 I —
3. Merencanakan time schedule (bar chart dan
kurva S)
Tabel 7. Time Schedule
- . W) BULAN KE BULANKEZ BULANKES BULANKES BULAN KES PRESENTASE
"Ml M2 M3 M4 MI__M2_ M3 M4 ML M2 M3 M4 MI M2 M3 M4 ML M2 M3 M4 ML M2 M3 M4 (%)
| PEKERJAAN PENDAHULUAN 0657 0328 0328 — 10
Il PEKERIAAN PONDASI 54207 6023 6,023 6023 6023 6023 6023 6023 6023 6023 / a5
I PEKERIAANLANTAI| 10012 1669 1669 1669 1669 _LG69—AST 7
IV PEKERIAAN LANTAI2 10519 S 178 1183 173 1783 1TSS 05
V_ PEKERJAANLANTAI3 10519 / 1,753 1,753 1753 1753 1,753 1753 30
Vi PEKERJAAN LANTAIL 4 9350 / 1,558 1,558 1,558 1,558 1,558 1538 315
VI PEKERIAAN ATAP 4735 _— L8 LISt LIs4 Lig >
JUMLAH 100 125
BOBOTRENCANA ¢ 0328 6351 6023 6023 6023 6023 7692 7692 7692 9445 3422 3422 3506 3506 3506 3312 3312 3312 1558 1558 2742 1184 1184 1184
BOBOTKOMULATIE 0 0328 6680 12,703 18,726 24749 30,772 38464 46,155 53847 63292 66,714 70,136 73,642 77,149 80,655 83967 §7.278 90,590 92,148 93,706 96,448 97.632 98,816 100
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4. Membuat tabel ketergantungan

Tabel 8. Tabel Ketergantungan Pekerjaan

NO KODE URAIAN PEKERJAAN
I PEKERJAAN PENDAHULUAN
1

DURASI KETERGANTUNGAN

i Pembersihan Lokasi 3 -
2 D Pemasangan Bowwplank 2 1l
3 3 Pembuatan Kantor Sementara (Direksi Keet) 7 [
2 [ 7 Tl
3 3 Pemancangan Mini Pile 15 1,112
7 T4 Urugan Pasir Pile Cap 2 3
5 15 Lantai Kerja Pile Cap 2 4
6 6 Bekisting Pile Cap 6 1,112
7 7 Pembesian Pile Cap 6 1,12
8 8 Pengecoran Pile Cap 3 115, 119, 1110
9 9 Bekisting Kolom Pondasi 2 16
10 M0 Pembesian Kolom Pondasi 3 7
11 1 Pengecoran Kolom Pondasi 3 115, 119, 1110
B M2 Bekisting Balok Sloof 12 16
[E] T3 Pembesian Balok Sloo/ 5 12,1115, 111
14 114 Pengecoran Balok Slog/ 2 S
15 15 Urugan Tanah Kembali Pondasi 2 18
16 16 Timbunan Tanah untuk Balok Sloof Anak (SA) T 15, 119, 1110

5. Network Pla ining (NWP)

Gambar 2. Critical Path Method

Dengan metode Critical Path Method
(CPM) didapat waktu pekerjaan selama 199
hari kerja, sedangkan time schedule didapatkan
waktu selama 6 bulan pekerjaan.

Perencanaan Manajemen Sumber Daya
Manusia

Perencanaan  sumber daya manusia
dilakukan agar dapat diketahui jumlah sumber
daya manusia atau tenaga kerja pada proyek
konstruksi. Hasil yang diperoleh dari
perencanaan sumber daya manusia ini adalah
jumlah kebutuhan tenaga kerja tiap item
pekerjaan. Langkah-langkah dalam
perencanaan manajemen sumber daya manusia
adalah sebagai berikut:

1. Menghitung kebutuhan tenaga kerja dan
durasi

2. Membuat tabel kebutuhan tenaga kerja dan
durasi

37

TOTAL PEKERJA

NO PEKERJAAN TENAGA TARGET HARI
PER-HARI

Pekerja 3
Mandor 3

1 Pembersihan lokasi

2 I; plank Pekerja
Mandor
5 Pembuan Kantor sementara Pekerja .
(direksi keet) Mandor
1T PEKERJAAN PONDASI

1 Galian tanah

o

[P Y Y Y

2
2

Pekerja 8
Mandor
Pekerja 7
Mandor

| o[~

2 Pengadaan mini pile

2
8

Peketia
Pekerja 15

3 Pemancangan mini pile
Mandor

|

Pekerja 2
Mandor

4 Urugan pasi pile cap

Pekerja 5
Mandor

5 Lantaikerja pile cap

=== w

2
b3

Pekerja 6

6 Bekistingpile cap
Mandor

S
S

Pekerja o
Mandor
Pekerja 3
Mandor )
Pekera N
Mandor
Pekerja
Mandor
PeKerja
Mandor
Lekerja
Pekerja 2
Mandor
Pekerja
Mandor
Pekea
Mandor
Pekerja
Mandor
Pekerja f
Mandor

7 Pembesian pile cap

2
8

8 Pengecoran pile cap

o

|

9 Bekisting kolom pondasi

sl-

10 Pembesian kolom pondasi

11 Pengecoran kolom pondasi

=

2

12 Bekisting balok sloof

©

|3 Pembesian balok sloof

14 Pengecoran balok sloof

S

|5 Urugan tanah kembali pondasi

[

16 Timbunan tanah untuk balok Sloof
Anak (SA)

Perencanaan Manajemen Mutu
Perencanaan manajemen mutu dilakukan
sebagai upaya dalam mencapai tingkatan
kualitas pekerjaan konstruksi pada standar yang
diperlukan untuk meningkatkan mutu proyek.
Hasil yang diperoleh pada perencanaan mutu
ini adalah dapat merencanakan spesifikasi
teknis mutu bahan dan alat serta merencanakan
Rencana kerja dan Syarat-syarat (RKS).
Langkah-langkah dalam perencanaan
manajemen mutu adalah sebagai berikut:
1. Merencanakan spesifikasi teknis
bahan dan alat
Pengendalian spesifikasi mutu bahan dan
alat menggunakan acuan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 01 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan
Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat. Penggunaan mutu
bahan dan alat yang tidak terdapat pada

mutu

peraturan  tersebut dapat  ditentukan
berdasarkan persetujuan Pengawas
Pekerjaan  (Konsultan Supervisi) dan

diketahui oleh Direksi Pekerjaan.
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Tabel 10. Spesifikasi Teknis Mutu Bahan dan Alat

Pekerjaan Pendahuluan

NO PEKERJAAN KODEDAFTAR ¢\ ryjzn SPESIFIKASI

ANALISA
1 PEKERJAAN PENDAHULUAN
| Pembersihan | m* dan perataan
ngan

. Pembersihan menggunakan alat seperti

) ) parang, cangkul, gergaji mesin, dll.

Kayu balok 5/7, Paku 2"-3", Kayu papan
320
Dolken kayu ¢ 8-10/400 cm, Semen
portland, Seng gelombang BILS 28, Pasir
beton, Koral beton, Kayu 5/7, Paku biasa
25", dan Meni besi.
Dolken kayu ¢ 8-10, Kayu, Paku biasa,

4 Pembuatan 1 m2 kantor sementara | 1< w ;’CS? strip, Semen Portland, Pasir pasang,

(Direksi Keet) L1 asir beton, Koral beton, Bata merah,

4
Bouwplank ALLL4

Pembuatan | m Pagar Sementara
3 dari Seng Gelombang Tinggi 2 m AlLl2 nt

Seng pelat, Jendela naco, Kaca polos,
Kunci tanam, dan Phywood 4 mm.

2. Merencanakan Rencana Kerja dan Syarat-
Syarat
Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS)
yang digunakan dalam perencanaan
pembangunan rumah susun sederhana sewa
4 lantai di Jalan Tanjung Pura Kota
Pontianak ini terdiri dari 20 pasal, yang
mencakup syarat umum, syarat administrasi,
dan syarat teknis. Berikut merupakan pasal
1 Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS)
yang terdapat pada penelitian ini:
Pasal 1
Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini harus dilaksanakan oleh
kontraktor meliputi bagian-bagian
pekerjaan yang dinyatakan dalam gambar
rencana serta Buku Rencana Kerja dan
Syarat- syarat Teknis ini.

1. Informasi Pekerjaan )
Uraian singkat mengenai pekerjaan:

Program : Perancangan  Bangunan

Gedung

: Pembangunan Rumah
Susun Sederhana Sewa 4
Lantai

Lokasi :JL Tanjung Pura,

Kaglgrahan Bena gl

Pontianak Selatan, Kota
Pontianak, = Kalimantan

Kegiatan

Barat
Luas Tanah 13204 m?
Thn. Anggaran : 2023
2. Uraian Pekerjaan Umum
Termasuk dalam pekerjaan Pembangunan
Rumah Susun Sederhana Sewa 4 Lantai ini
antara lain:
a. Sistem
Konstruksi
1) Penerapan SMKK
b. Mobilisasi & Demobilisasi

Manajemen Keselamatan

c. Pembangunan Rumah Susun Sederhana
Sewa 4 Lantai
1) Pekerjaan Pendahuluan
2) Pekerjaan Penggalian Tanah

3) Pekerjaan Pondasi
4) Pekerjaan Beton

Perencanaan Manajemen Sistem

Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3)

Perencanaan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja dilakukan
agar risiko dan bahaya yang kemungkinan
terjadi pada proyek konstruksi dapat dicegah
dan dikendalikan. Hasil yang diperoleh dari
perencanaan sistem manajemen keselamatan
dan kesehatan kerja adalah dapat menentukan
Alat Pelindung Diri (APD) serta pengendalian
risiko kecelakaan kerja. Langkah-langkah
dalam perencanaan manajemen  Sistem
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan APD dan pengendalian risiko
kecelakaan kerja

Tabel 11. Rencana Keselamatan dan Kesehatan

PEKERIAAN  IDENTIFIKASU PENILAIAN RISIKO SKALA PENGENDALIAN RISIKO DAN
KEGIATAN BAHAYA RSO PRIORITAS H
@ ® © @ © 0-@x© ® ®
) Eliminasi: Tidak ada
Sengatan f 2 3 Rendah  b) Substitusi: Pembersihan
binatang berbisa Tokasi menggunakan
ekskavator
| Pembersihan Terkena benda ) ) A ) Sedang ©) Adminisrait melakukan
lokasi  tajam safety morning dan
Tertimpa kerja d)APD &
potongan dari 1 3 3 2 Sedang  APK: Sepatu, helm, sarung
pohon
terjatuh atau
tergelincir saat . . . 5 Rendah
melakukan
Pengukuran pengukuran
2 dn Terkena benda ) ) A ) Sedt M,
e n 4 edang
P tajam * sang rambu-rambu
bounplank
kerja d) APD &
Kaki tertimpa APK: Sepatu, helm, sarung
Kayu 2 2 4 2 Sedng  tangan, ety dn
Kotak P
terinjak material &) lminst Vilabiadtan
tidak terpakai . 5 B 5 Renday 1t dan material pada
padasaat tempat yang aman
kantor  kantor sementara salon .
YRGS Bakakan
Pembuatan  pembangunan memasang rambu-rambu
kerja d) APD &
sementara 2 2 4 2 Sedang
(direksi keet) Tertimpa material
saat pemasangan pembatas area, jaring
dinding dan atap
pengaman, kotak P3K. dn
Terjatuh,
. 1 2 2 3 Rendah
terpeleset
4 Galian tanah ) N
Tertimpa tansh R ) kerja d) APD &
galian ! 3 3 2 Sedang  APK: Sepatu, helm, sarung
tangan dan rom,
pembatas area, jaring
Terkena benda pengaman, kotak P3K, dan
tajam 4 N Sedang  baliho
) Eliminast: Tidek ada
b.) Subsitusi: mengganti
sling (wire) dengan yang
tidak mudah lepas
Pengadaan  Mipile terlepas
s mini pile 1 6 6 1 Ting .
P dar sting (wire) e
okin ) APD
& APK: Sepatu, helm,
sarung tangan dan rompi

safety , pembatas area, jaring
pengaman, kotak P3K. dan
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2. Biaya Rencana Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Kontrak (RK3K)
Berdasarkan  perencanaan  manajemen
sumber daya manusia didapat jumlah tenaga
kerja terbanyak sehingga dapat ditentukan

jumlah Alat Pelinduné Diri (APD) dan Alat
elindung Kerja (APK) yaitu berjumlah 48

orang.

Tabel 12. APD vyang Di
No APD yang digunakan
1 Topipelindung (safety helmet)

"_ - ':'J.
9
2 Pelindung mata (goggles spectacles)

R e ARONE
y LY 4

3 Pelindung telinga (ear plug, ear muff)

nakan

Kuantitas

60 buah

4V budil

20 buah

Tabel 13. APK yang Digunakan

No APK yang digunakan
1 Jaring Pengaman (safety net )

Kuantitas

20 roll

2 Tali Keselamatan (life line)

48 buah

% F
-

3 Pembatas Area (restricted area)

14
\j

2 roll

-

39

Berikut  perhitungan biaya Rencana
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontrak
(RK3K).

Tabel 14. Perhitungan Biaya RK3K

- o SATUAN KUANTITA  HARGA TOTAL A

UKURAN s SATUAN (Rp) HARGA (Rp)
1. Penyiapan RK3K terdiri atas:

. Pembuatan Manual, Prosedur, w ' 5.000000.00  5.000.000,00 MemPperhatikan jumlah
Instruksi Kerja, dan ljin Kerja . " dan jenis pekerjaan yang

b. Pembuatan Kartu Identitas (KIP) buah a8 14.000.00 _ 672.000.00 dikerjakan

Jumlah 1 567200000
2. Sosilisasi dan Promost K3 terdini atas:

. Pengarahan K3 afety briefing). o
Pertemuan Keselamatas orang @ 1850000 1.110.000,00 ~ memperhatikan jumlah
dan/atau Tool Box Meet pekerja dan staff

rhatikan wakt

b. Spanduk (banner) lembar 10 3500000 35000000 Memperhatkan wakiu

dan lokasi pekerjaan

c. Poster Tembar 10 4500000 45000000 Memperhatikan waki

dan lokasi pekerjaan

d. Papan Informasi K3 Tembar 1 800.000.00  800.000,00 "memperhatikan risiko K3

pekerjaan
Jumlah2 271000000
3. Alat Pelindung Kerja terdirt atas:

T Taring Pengaman (v ) o By G000 T30.00000  sesuar kebuihan

b Tal Keselana i B 50:000,00 1200000000 sesuai kebutahan

< Pembatas Area (resiricied area) o S0.000.00  TO0.000,00  sesuar kebuthan

Jumlah3  12.250.00000
4 Alat Pelindung Diri terdiri atas
a. Topi pelndung (safety helmet ) buah 0 65.000.00 3.900.000,00 "ermperkirakan jumizh

pekerja, tamu. dan staff

b. Pelindung mata (g El 1000000 200.000.00 __sesuai kebutuhan
c. Pelindung telinga bush 20 2000000 40000000 sesual kebuhan
d. Pelindung pernapa box 10 2000000 20000000 sesuat keburahan
< Sarung tangan (/e Pasang ] 00000 38400000 sesuai kebumhan
. — 450000000 memperkirakan jumiah
. Sepatu boot pasang @ 80.000.00 ckore, tam, don st
cirakan jumah
g. Pengaman Tubuh (body hamess) buah a8 150.00000  7-200.000,00 ™Memper! p'e';m':’"'“ an
h. Rompi keselamatan buah a8 2000000 960.000,00 Memperkirakan jumlah
pekena
Jumlah 4 18.044.000.00
S AsuransTdan

. BPJS Ketenagakerjaan N \
Kesehatan Kerja B

31.550.000,00 31.550.000,00 Proyek =5 M

Menjadi tanggung jawab

b. Surat ljin Kelaikan Alat Alat 3

penyedia
Menjadi tanggung javwab
. Surat ljin Operator Ibialat 3 eradi taneguni Jvel
Jumlah 5 3155000000
5. PersonTKS ferdin s,
. Petugas Penganur Lalu Linias (Tagma___OB Z 20000000 400.000.00 __sesual kebutuhan
b Petugas K3 OB T 300000000 3.000.00000 _sesual keburuhan
Jumlsh 6 3.400.00000
7. Fasilitas Sarana Kesehatan terdiri atas:
2t P3K (eorak P, i, -
o, Peralatan P3K (kotak P3K, tandu, unit 2 55000000 1.100.000.00 sesuai kebutuhan
tabung oksigen, obat luka, perban,
Jumlah 7 1.100.000.00
. Rambu-rantbu terdv A
& Rambu Pernunuk o Z T2000000 23000000 sesuai keburhan
b Rambu Larangan S 2 T2000000 24000000 sesual Kebuihan
< Rambu Peringatan buah 2 12000000 24000000 sesuai kebumhan
@ Rambu Kewajiban b 2 T20000.00 23000000 sesuai keburhan
< Rambu Informast bl T 12000000 12000000 sesual Kebuihan
“Tongkat Pengatur Lalu Lintas
£ Tonekat rengatur el Lintas buah 4 4000000 16000000 sesuai kebutuhan
(warning lighs sticks)
& Kerucut Lal Lintas (raffic cond) bl 0 12000000 120000000 sesual kebuihan
Jumlah 8 2.440.000.00

5. Lain-lam Terkait Ristko K3 terdi atas:

a._Alat Pemadam Api Ringan (APAR) __unit

2 220.000,00
b. Bendera K3 unit 2

189.000,00

440.000.00
378.000.00

sesuai kebutuhan
Sesuai kebutuhan

Jumlah 9 818.000.00

JUMLAH TOTAL 77.984.000,00

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai
perencanaan manajemen konstruksi pada
pembangunan rumah susun sederhana sewa 4
lantai di Jalan Tanjung Pura Kota Pontianak,
didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil akhir dari perencanaan manajemen
biaya adalah rekapitulasi Rencana
Anggaran Biaya (RAB) dengan total biaya
yaitu Rp. 21.308.817.000,00, terbilang:
Dua Puluh Satu Miliar Tiga Ratus Delapan
Juta Delapan Ratus Tujuh Belas Ribu
Rupiah (harga sudah termasuk PPN 11%).



